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Abstrak
 

Keberhasilan penanganan pasien-pasien emergensi ke rumah sakit berkaitan erat dengan "waktu

penanganan" yaitu waktu antara kedatangan pasien dengan waktu tindakan yang seharusnya dilakukan,

dalam hal ini tindakan pembedahan. Makin lama waktu respon penanganan akan meningkatkan morbiditas

dan mortalitas yang akan dialami pasien tersebut di Unit Gawat Darurat Rumah Sakit dr. Cipto

Mangunkusumo (UGD RSCM) yang khusus menangani pasien-pasien gawat darurat/emergensi telah

ditetapkan stiatu indikator kinerja sebagai acuan keberhasilan penanganan yaitu dengan dibedakannya kasus

Sangat Gawat Darurat (SGD) dan kasus Gawat Darurat (GD). Kasus Sangat Gawat Darurat adalah kondisi

pasien yang rnembutuhkan tindakan pembedahan secepatnya karena adanya ancaman kehilangan nyawa.

Hal ini dihubungkan dengan adanya gangguan jalan nafas, kemampuan bernafas atau gangguan sirkulasi.

Sedangkan kasus Gawat Darurat adalah kondisi pasien yang memerlukan tindakan pembedahan dalam

waktu 8 jam pertama (misalnya : hernia strangulata, apendisitis, trauma pembuluh darah, trombosis

pembuluh darah). Dalam hal keterlambatan penanganan akan meningkatkan morbiditas yang pada akhirnya

akan meningkatkan mortalitas.

 

Sejak saat kedatangan di UGD, pasien pada umumnya harus melewati beberapa pemeriksaan, diantaranya

anamnesa, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, tindakan-tindakan prabedah. Selain itu juga

dilakukan konsultasi antar departemen jika diperlukan dan persetujuan pasien atau keluarganya atas

tindakan pembedahan yang akan dilakukan. Bila pasien yang datang disebabkan trauma akan dilakukan

Primary Survey dengan segala penanganannya dan dilanjutkan dengan Secoudary survey.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lamanya waktu penanganan prabedah pada pasien-pasien

kasus SGD dan GD UGD RSCM yang akan dilakukan pembedahan beserta faktor-faktor 1 alasan yang

mempengaruhinya.

 

Parameter yang digunakan adalah waktu yang dilalui pasien sejak kedatangan sampai dilakukan tindakan

bedah dikaitkan dengan waktu yang diperlukan untuk pemeriksaan-pemeriksaan dan tindakan-tindakan

prabedah lainnya (persiapan prabedah).
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